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Sistem informasi akuntansi terdiri dari elemen-elemen seperti individu dan 
perangkat yang mengolah data keuangan dan data lain menjadi informasi 
relevan untuk pengambilan keputusan. Kualitas informasi akuntansi dapat 
ditingkatkan dengan dukungan sistem terintegrasi seperti Enterprise 
Resource Planning (ERP), yang mengelola data secara efektif dan akurat. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan ERP, 
khususnya SAP, di PT SSC telah meningkatkan efektivitas siklus Expenditure 
Cycle dan Cash Disbursement, dengan efektivitas mencapai 110% hingga 138% 
dibandingkan dengan proses non-ERP. 
 

ABSTRACT 
Accounting information systems consist of people and equipment that process 
financial and other data into relevant information for decision-making. The 
quality of accounting information can be improved with the support of an 
integrated system, such as Enterprise Resource Planning (ERP), which manages 
data effectively and accurately. This research uses qualitative methods through 
interviews, observation, and documentation. The results showed that the 
implementation of ERP, especially SAP, at PT SSC has increased the effectiveness 
of the expenditure and cash disbursement cycle, reaching 110% to 138% 
compared to non-ERP processes. 
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PENDAHULUAN 
Salah satu strategi yang dapat diterapkan untuk meraih kesuksesan dalam lingkungan bisnis 
yang dinamis adalah dengan mengintegrasikan sistem informasi guna mendukung pengambilan 
keputusan dalam perencanaan dan pengendalian operasional perusahaan (Zamzami et al., 2021). 
(Enterprise Resource Planning) ERP adalah sistem perangkat lunak modular yang didesain untuk 
menggabungkan aspek utama dari proses bisnis perusahaan ke dalam satu sistem yang terpadu. 
ERP memperbarui, menyederhanakan, dan mengintegrasikan proses bisnis seperti keuangan, 
sumber daya manusia, pengadaan, distribusi, dan bagian-bagian lainnya (Andika & Diana, 2020). 
Penerapan sistem SAP telah meningkatkan kapabilitas perencanaan, pengelolaan data, dan 
pelayanan pelanggan, membantu perusahaan menghadapi tingkat pertumbuhan bisnis yang 
lebih baik (Zai et al., 2022). Salah satu aplikasi perangkat lunak berbasis ERP yang sering 
digunakan di perusahaan adalah (System Application and Product in Data Processing) SAP. SAP 
adalah salah satu perangkat lunak ERP yang dibuat oleh perusahaan Jerman. Perangkat lunak ini 
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dalam proses bisnis perusahaan melalui solusi teknologi 
informasi (Satria & Fatmawati, 2023).  

Permasalahan utama dalam penggunaan sistem informasi adalah kegagalan 
implementasi yang sering kali disebabkan oleh kurangnya pemahaman dan persiapan yang 
memadai. Kegagalan ini dapat berdampak signifikan terhadap efektifitas operasional 
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perusahaan. Implementasi sistem ERP yang kurang optimal sering kali mengakibatkan 
ketidaksesuaian antara prosedur yang diterapkan dengan kebijakan manajemen yang telah 
ditetapkan. Misalnya, dalam konteks pengeluaran kas, ketidaksesuaian ini dapat menimbulkan 
masalah serius seperti penyelewengan, pencurian, dan penggelapan kas. Ketika pengeluaran kas 
dilakukan di luar prosedur yang telah ditentukan, risiko keuangan perusahaan meningkat, dan 
potensi kerugian menjadi lebih besar. 

SSC merupakan salah satu perusahaan penyediaan jasa administrasi keuangan dan 
manajemen yang telah mengimplementasikan sistem ERP dengan menggunakan platform 
(System Application and Product in data Processing) SAP untuk meningkatkan efektivitas dalam 
operasional bisnis perusahaan. Namun sering terjadi gangguan pada sistem ERP karena adanya 
pemeliharaan sistem di perusahaan SSC. Pemeliharaan ini mencakup kegiatan menjaga dan 
merawat fasilitas yang ada, serta memperbaiki, menyesuaikan, atau mengganti bagian yang 
diperlukan untuk mengembalikannya ke kondisi operasi yang produktif sesuai rencana. 
Akibatnya, sistem ERP tidak dapat digunakan saat perbaikan dilakukan, sehingga staf mengalami 
kendala dalam melakukan penginputan data. 

Penelitian ini penting bagi perusahaan yang berencana menerapkan sistem ERP, karena 
jurnal ini tidak hanya menyajikan panduan langkah demi langkah dalam mengaplikasikan ERP, 
baik sebelum maupun setelah implementasi, tetapi juga memberikan penilaian mendalam 
mengenai seberapa efektif penerapan ERP dalam meningkatkan efektivitas proses bisnis di 
perusahaan. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan penting bagi perusahaan untuk 
mengoptimalkan implementasi ERP dan mencapai hasil yang diharapkan dalam meningkatkan 
efektivitas operasional Perusahaan. 

 
METODE 
Metode penelitian yang diterapkan adalah deskirptif dengan pendekatan kualitatif. yang 
melibatkan analisis dan pemaparan peristiwa berdasarkan data yang dikumpulkan melalui 
wawancara, observasi serta dokumentasi. Wawancara bertujuan untuk memperoleh 
pemahaman yang mendalam tentang pengalaman, pandangan, dan perspektif individu terkait 
dengan fenomena yang sedang diteliti (Jailani, 2023). Menurut (Ahmad & Muslimah, 2021) Teknik 
analisis yang data yang dilakukan pada penelitian ini adalah pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian 
dilakukan terutama untuk mengamati fenomena atau kejadian yang sebenarnya terjadi pada 
objek yang diteliti untuk mendapatkan data yang akurat yaitu diperusahaan SSC. Tahapan yang 
dilakukan yaitu dengan dengan melakukan observasi dalam penelitian dapat memperoleh 
pemahaman mengenai bagaimana sistem informasi akuntansi di SSC berjalan. Fokus wawancara 
dalam penelitian untuk menggali informasi terkait implementasi sistem informasi akuntansi 
dengan sistem. Melalui studi dokumentasi diperoleh pemahaman tentang konteks historis, 
kebijakan, peristiwa, dan perkembangan yang relevan dengan fenomena yang sedang diteliti. 
Dalam penelitian ini Triangulasi juga digunakan untuk meningkatkan konsistensi metode, seperti 
melalui observasi lapangan atau wawancara, serta dengan metode yang sama, seperti 
mewawancarai beberapa informan dalam periode waktu tertentu (Satori & Komariah, 2020). 
Untuk tujuan pertanggungjawaban, informasi dari penelitian diuji keabsahannya dengan satu 
metode untuk memvalidasi informasi tersebut adalah metode triangulasi. Dengan menggunakan 
triangulasi dalam penelitian, maka secara bersamaan mengumpulkan data dan menguji 
keandalan informasi tersebut (Sugiyono, 2021). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses Bisnis Pada Siklus Expenditure Cycle Dan Cash Disbursement Sebelum Menerapkan 
Sistem Informasi Akuntansi Berbasis ERP Di Perusahaan SSC 
Menurut (Zamzami et al., 2021) Pembuatan sebuah sistem membutuhkan sebuah dokumentasi 
yang mudah dipahami oleh berbagai pihak. Teknik dokumentasi digunakan oleh pengembang 
sistem antara lain adalah flowchart. Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh bagian 
pengadaan barang dan bagian keuangan terdapat tahapan-tahapan yang dijalani setelah 
penerapan sistem ERP, berikut merupakan flowchart dari siklus Expenditure Cycle dan Cash 
Disbursement di PT SSC sebelum menerapkan ERP. 
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Sebelum implementasi, proses pengadaan sering kali memakan waktu dan rentan 
terhadap kesalahan manual atau human error. Sebelum implementasi ERP tahapan dalam siklus 
expenditure cycle dan cash disbursement, dimulai dari permintaan barang hingga pembayaran 
kepada vendor yaitu dengan vendor mengirimkan invoice ke bagian finance. Bagian finance 
menerima dan melakukan pengecekan kelengkapan dokumen invoice yang dikirimkan oleh 
vendor. Kemudian dilakukan input invoice yang sudah lengkap ke dalam sistem non-ERP. Bagian 
pembayaran akan membayar faktur yang sudah di review dan di setujui oleh bagian pembelian 
dan bagian keuangan. Bagian pembayaran menyiapkan faktur yang sudah di bayar sebagai filling 
dokumen. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan didapatkan informasi mengenai 
deskripsi dari siklus Expenditure Cycle dan Cash Disbursement dengan penggunaan sistem non-
ERP Berikut ini merupakan deskripsi terkait dengan siklus Expenditure Cycle dan Cash 
Disbursement yang terjadi diperusahaan PT SSC sebelum implementasi ERP: 

Proses penerimaan tagihan di PT SSC dimulai dari penerimaan setiap tagihan atau invoice 
oleh tim kasir. Setiap tagihan yang diterima diberi barcode yang ditempel secara manual pada 
invoice. Barcode ini berfungsi untuk kebutuhan pengarsipan dokumen, tim kasir akan memeriksa 
apakah semua dokumen pendukung yang diperlukan sudah lengkap maka tagihan akan diproses 
lebih lanjut untuk dilakukan pembayaran. Sebelum implementasi ERP tim filling menjalankan 
hardcopy dari tim invoice hingga tagihan dibayar.  

 
Gambar 1. Invoice Dengan Barcode Tempel 

 
Data yang disubmit masuk ke sistem tim invoice sesuai dengan Person in Charge (PIC) dan 

kode perusahaan. Tim invoice harus memverifikasi kelengkapan data dengan memeriksa 
hardcopy dokumen dan memastikan bahwa tagihan sudah dilakukan Goods Receipt (GR) oleh PIC 
user PO dengan memastikan melalui email. Setelah verifikasi, tim invoice akan memposting 
tagihan dengan sistem non-ERP. Sistem non-ERP kemudian menghasilkan nomor dokumen yang 
diperiksa oleh reviewers untuk dapat diprint payment request dan dimintakan approval sebelum 
masuk ke tim payment Adobe untuk diproses pembayarannya. Proses manual ini melibatkan 
pengecekan hardcopy data vendor dan tagihan satu per satu. Tim Invoice dapat memposting 
jurnal maksimal hingga 20 setiap user 
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Gambar 2.  Dokumentasi Payment Request 

 
Nomor dokumen akan masuk ke tim payment Adobe untuk dilakukan printout BTD dan 

membuat giro untuk bank. Memerlukan banyak waktu, terutama dalam hal persiapan dokumen 
dan mendapatkan persetujuan fisik. Karena proses manual membutuhkan beberapa tingkat 
persetujuan dari pihak atas, ada potensi keterlambatan dalam menyelesaikan pembayaran 
tagihan, terutama untuk tagihan yang mendekati jatuh tempo. Pembuatan giro dan pengisian 
informasi pembayaran secara manual meningkatkan risiko human error, seperti kesalahan 
pengetikan atau pengisian data yang salah. Hal ini dapat menyebabkan masalah dalam 
pengelolaan keuangan. 
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Gambar 3. Dokumentasi Bank Transfer Document 

 
BTD dan giro akan dikirimkan ke tim Treasury kemudian Tim Treasury menerima dokumen 

tagihan yang sudah disetujui dan dicetak menjadi Bank Transfer Document (BTD). Seluruh proses 
ini dilakukan secara manual, termasuk pencetakan dan pengecekan BTD. Dana untuk 
pembayaran tagihan berasal dari dua sumber: transaksi upstream dari Central Finance dan 
transaksi downstream dari Working Capital. Tim Treasury harus secara manual mencatat dan 
memverifikasi semua tagihan yang sudah disetujui. Berdasarkan data yang dikumpulkan, tim 
Treasury memintakan dana ke Central Finance dan Working Capital. Permintaan dana dilakukan 
melalui komunikasi manual, termasuk panggilan telepon dan email. Central Finance dan Working 
Capital mengirimkan data dana yang akan dibayarkan. Tim treasury kemudian mencocokkan dana 
yang diterima dengan tagihan yang harus dibayar melalui excel, memastikan bahwa semua 
tagihan yang mendekati jatuh tempo mendapat prioritas. Setelah itu dana akan masuk ke tim 
Payment Outgoing untuk dibayarkan ke vendor. 

Tim payment Outgoing harus melakukan pemeriksaan satu persatu giro atau cek yang 
akan digunakan untuk pembayaran. 
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Gambar 4. Bukti Bayar Sebelum E-Banking 

 
Setelah pemeriksaan, harus menjalankan fisik giro ke bank untuk proses pembayaran, 

Bukti transaksi akan dikumpulkan, setelah transaksi lunas atau selesai diproses, dokumen-
dokumen tersebut akan dicap sebagai bukti lunas dan dokumen dikirimkan ke tim Filling. 
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Proses Bisnis Pada Siklus Expenditure Cycle Dan Cash Disbursement Setelah Menerapkan 
Sistem Informasi Akuntansi Berbasis ERP Diperusahaan SSC. 

Menurut (Mulyadi, 2017) Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan organisasi formulir, 
catatan, dan laporan yang dikoordinasikan sedemikian rupa untuk memberikan informasi 
keuangan yang digunakan oleh manajemen sebagai dasar pengambilan keputusan. Menurut 
(Ridwan et al., 2023) dengan mengintegrasikan fungsi-fungsi bisnis ini ke dalam satu platform, 
ERP memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan efisiensi operasional, mengoptimalkan 
penggunaan sumber daya, dan merespons secara lebih cepat terhadap perubahan di lingkungan 
bisnis. ERP memiliki kemampuan untuk mengintegrasikan data, mengurangi risiko kesalahan 
manusia, serta meningkatkan akurasi dan efektivitas operasional perusahaan. Dengan 
implementasi ERP, perusahaan dapat memastikan data yang konsisten dan terhubung antar 
departemen, sehingga memperbaiki proses bisnis secara keseluruhan dan mengoptimalkan 
kinerja perusahaan di PT SSC.  

Manfaat penerapan ERP bagi perusahaan, seperti yang dikutip (Junaedi & Kemalasari, 
2019) adalah peningkatan kualitas dan efisiensi dengan sistem ERP menciptakan kerangka kerja 
untuk mengintegrasikan dan meningkatkan proses bisnis internal perusahaan, yang 
menghasilkan peningkatan signifikan dalam kualitas dan efisiensi layanan pelanggan, produksi, 
dan distribusi. ERP juga memungkinkan para pemangku kepentingan untuk mengakses Key 
Performance Indicators (KPI) dari setiap divisi perusahaan melalui dashboard, menghilangkan 
kebutuhan untuk bertemu secara langsung dengan manajer dari masing-masing divisi hanya 
untuk mendapatkan pembaruan (Arifani et al., 2022).  

Menurut (Dessyana & Yolanda, 2022) kualitas layanan yang disediakan oleh penyedia 
sistem menjadi faktor kunci dalam keberhasilan implementasi sistem informasi, bersama dengan 
kualitas sistem dan informasi yang dihasilkannya. Dari hasil wawancara yang yang dilakukan 
mengungkapkan bahwa dalam pengimplementasian ERP dengan SAP masih ada ganguan sepeti 
pemeliharaan jaringan yang bisa mengganggu konektivitas sistem. Saat pemeliharaan jaringan 
berlangsung, akses ke sistem ERP SAP bisa terputus atau menjadi lambat, yang tentu saja 
mempengaruhi kelancaran operasional, selain itu masalah teknis dari penyedia layanan internet. 
Ketika sinyal terganggu, performa sistem menjadi tidak stabil dan sering kali menyebabkan 
keterlambatan dalam proses transaksi atau akses data. 

Menurut (Mulyadi, 2017) Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan sistem otorisasi dan 
prosedur pencatatan mencakup hal-hal berikut yaitu setiap transaksi yang terkait dengan 
pengeluaran harus ditangani oleh pihak yang berwenang. Dari hasil wawancara dengan tim IT 
Digital yang mengatakan bahwa “dalam penerapan sistem informasi akuntansi dengan platform 
ERP SAP terdapat prosedur yang melibatkan pembatasan akses dan penggunaan kata sandi dan 
akan terus harus ganti password setiap 3 bulan sekali, sehingga tidak semua karyawan dapat 
mengakses SAP orang lain”. Maksud dari pernyatan tersebut adalah penerapan sistem informasi 
akuntansi diperusahaan SSC dengan platform ERP SAP terdapat prosedur yang melibatkan 
pembatasan akses dan penggunaan kata sandi yang merupakan salah satu dari pengendalian 
internal diperusahaan SSC. 

(Romney & Steinbart, 2021) menjelaskan bahwa terdapat empat kegiatan inti yang terjadi 
dalam siklus pengeluaran yaitu proses pemesanan bahan baku, perlengkapan, dan jasa. Berikut 
merupakan uraian secara rinci terkait siklus Expenditure Cycle dan Cash Disbursement di PT SSC 
dari flowchart yaitu User atau gudang menyiapkan list permintaan barang kemudian membuat 
form permintaan barang (PR) dari SAP yang telah disetujui oleh manajer departemen. PR 
dikirimkan kebagian pembelian agar bagian pembelian membuat order ke vendor dan 
menerbitkan Purchase Order (PO) yang terkoneksi ke SRM. Kemudian supplier mengirimkan 
barang dan surat jalan. Surat jalan akan ditandatangani bagian gudang atau user menginput 
penerimaan barang di sistem dan bagian gudang atau user menerbitkan good receipt (GR). GR 
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tersebut diberikan ke vendor untuk vendor mengirimkan invoice ke bagian finance. Bagian 
finance menerima dan melakukan pengecekan kelengkapan dokumen invoice yang dikirimkan 
oleh vendor. Kemudian input invoice yang sudah lengkap ke dalam sistem. Bagian pembayaran 
akan membayar faktur yang sudah di review dan di setujui oleh bagian pembelian dan bagian 
keuangan. Bagian pembayaran menyiapkan faktur yang sudah di bayar sebagai filling dokumen. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh bagian pengadaan barang dan bagian 
keuangan terdapat tahapan-tahapan yang dijalani setelah penerapan sistem ERP, berikut 
merupakan adalah flowchart dari siklus Expenditure Cycle dan Cash Disbursement di PT SSC. 
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Dari proses wawancara yang telah dilakukan didapatkan informasi mengenai alur dari 

siklus Expenditure Cycle dan Cash Disbursement dengan penggunaan ERP SAP. Berikut ini 
merupakan alur terkait dengan siklus Expenditure Cycle dan Cash Disbursement yang terjadi 
diperusahaan PT SSC: 
Berikut merupakan hasil wawancara dari tim kasir dan tim Scanning & Filling, proses penerimaan 
vendor oleh tim kasir dalam siklus Expenditure Cycle dan Cash Disbursement di PT SSC melibatkan 
beberapa tahapan yang terstruktur. 
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Gambar 5. Dokumentasi Vendor Submit Invoice 

 
Pertama, tim kasir menerima berbagai jenis tagihan, termasuk tagihan internal maupun eksternal 
seperti tagihan dari vendor, perjalanan dinas, BPJS Kesehatan, BPJS Tenaga Kerja, dan Payroll. 
Setiap tagihan kemudian diberi barcode sesuai dengan company code dan region menggunakan 
Webtool.  

 
Gambar 6. Tampilan Barcode Setelah ERP 

 
Setelah diberi barcode, tim scanning melakukan pemindaian dokumen melalui Enterprise Scan, 
mencakup barcode, invoice, kwitansi, surat PPN, faktur pajak, berita acara, surat jalan, dan 
dokumen pendukung lainnya.  



JBM | Vol 4 No 3, 2024 

462 

 
Gambar 7. Enterprise Scan 

 
Data hasil pemindaian, seperti nomor vendor, prioritas tagihan, informasi bank vendor, dan 
tanggal dokumen, dimasukkan ke dalam sistem ERP SAP untuk diproses lebih lanjut. Hardcopy 
dokumen yang sudah dipindai diarsipkan sesuai company code dan region, kemudian dilakukan 
rekonsiliasi data antara penerimaan vendor dari Webtool dan data di sistem ERP SAP. 
Implementasi ERP SAP memungkinkan pengelolaan prioritas tagihan secara otomatis dan 
mengurangi risiko kesalahan dalam pengarsipan dokumen fisik.  

 
Gambar 8. Tampilan ERP SAP 

 
Berdasarkan hasil wawancara dengan tim invoice bahwa data yang sudah disubmit akan masuk 
ke dalam workflow tim invoice sesuai dengan Person in Charge (PIC) dan kode perusahaan 
(company code). Tim invoice menerima dan memproses tagihan sesuai tanggung jawab mereka, 
melakukan verifikasi kelengkapan data, dan memastikan Goods Receipt (GR) sudah dilakukan 
oleh PIC user PO. Proses ini memastikan bahwa barang atau jasa yang ditagihkan sudah diterima 
sesuai pesanan. Setelah verifikasi, tim invoice akan memposting tagihan di SAP maksimal hingga 
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40 hingga 50 tagihan setiap user.  Sistem SAP kemudian menghasilkan nomor dokumen yang 
digunakan sebagai referensi untuk melacak transaksi lebih lanjut. Nomor dokumen ini diperiksa 
oleh reviewers untuk memastikan keakuratan dan kesesuaian dengan prosedur yang ditetapkan. 
Setelah diperiksa dan di-approve, nomor dokumen tersebut diteruskan ke tim payment Adobe, 
yang bertanggung jawab untuk memproses pembayaran sesuai dokumen yang sudah diapprove. 
Setelah nomor dokumen masuk ke tim Adobe melalui SAP adalah memproses tagihan dengan 
mencetak Bank Transfer Document (BTD).  

Implementasi sistem mengalami perubahan signifikan dengan pengenalan e-banking. 
Sebelumnya, proses ini melibatkan pencetakan manual BTD dan pembuatan giro untuk bank. 
Dengan e-banking, setelah BTD dicetak, dokumen langsung dicek oleh Quality Assurance (QA). 
Jika dokumen memenuhi persyaratan, status pada SAP berubah menjadi "Passed." Penggunaan 
e-banking mempermudah dan mempercepat pembayaran tagihan karena menghilangkan 
kebutuhan untuk membuat giro manual dan mendapatkan persetujuan fisik. Tim Treasury 
memeriksa tagihan yang sudah "Passed" dan mendekati tanggal jatuh tempo melalui report pada 
SAP. Mereka menarik data dari sistem SAP pada H-1 hari untuk memeriksa tagihan yang sudah 
"Passed" dan yang mendekati jatuh tempo.  

Berdasarkan data tersebut, tim Treasury meminta dana ke Central Finance dan Working 
Capital untuk memastikan tidak ada keterlambatan pembayaran. Jika ada tagihan mendekati 
jatuh tempo yang belum "Passed," dana tetap dimintakan dan dicadangkan oleh Central Finance 
dan Working Capital. Data dana yang akan dibayarkan kemudian dikirimkan ke tim Payment OGP 
untuk diproses lebih lanjut. Tim Treasury menggunakan Power Query database SAP untuk 
mencocokkan data tagihan yang sudah "Passed" dan mendekati jatuh tempo dengan dana yang 
disediakan oleh Central Finance dan Working Capital. Data yang diterima dari Tim Treasury, 
menginformasikan apakah dana yang diminta untuk pembayaran telah disetujui oleh pihak 
Central Finance dan Working Capital. Tim OGP kemudian mencocokkan data antara informasi 
dana dari Central Finance dan Working Capital dengan data pada SAP, termasuk aspek bank 
tujuan, nominal pembayaran, dan nomor dokumen terkait. 

Setelah data terverifikasi, Tim OGP menggunakan SAP untuk proses outgoing, melibatkan 
pengajuan jurnal untuk dana yang akan dikeluarkan. Tim OGP mencocokkan kembali informasi 
bank, nominal pembayaran, dan nomor dokumen sebelum melanjutkan dengan payment run, 
yang menghasilkan daftar pembayaran. Daftar pembayaran kemudian di download sebagai 
encrypted data menggunakan SAP dan di upload ke bank penerima. Bank memproses data 
tersebut setelah mendapatkan persetujuan dan validasi dari Tim OGP, dan melakukan debit 
secara otomatis sesuai instruksi pembayaran. 
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Gambar 9. Bukti Bayar E-Banking 

 
Proses Pembayaran Di Bagian I2P Berbasis ERP Lebih Efektif Dibandingan Dengan Proses 
Pembayaran Basis Non ERP 

Implementasi sistem informasi akuntansi ERP SAP di PT SSC telah membawa perubahan 
signifikan dalam proses posting jurnal. Efektivitas juga mencakup tingkat kesuksesan operasi di 
sektor publik, sehingga suatu kegiatan dianggap efektif jika dapat memberikan dampak positif 
yang besar terhadap kemampuan menyediakan layanan kepada masyarakat sesuai dengan 
sasaran yang telah ditetapkan (Natalia, 2020). Sebelum implementasi ERP, proses verifikasi dan 
posting tagihan dilakukan secara manual menggunakan dokumen fisik, yang memakan waktu 
dan meningkatkan risiko kesalahan. Dengan ERP SAP, semua data vendor dan tagihan disimpan 
dalam bentuk softcopy, memungkinkan akses dan verifikasi data secara digital, mengurangi 
ketergantungan pada dokumen fisik dan mempercepat proses verifikasi. Sebelumnya, kapasitas 
posting jurnal hanya sekitar 20 tagihan per hari per user, namun dengan ERP meningkat menjadi 
40-50 tagihan per hari per user. 

 
Gambar 10. Diagram Perbandingan ERP dan non-ERP 
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ERP juga mengubah proses persetujuan pembayaran yang sebelumnya manual menjadi 
digital, mempercepat approval dan mengurangi keterlambatan. Data dan informasi vendor yang 
sebelumnya dicari dan diperiksa secara manual kini dapat diakses dengan lebih efisien melalui 
ERP, mengurangi duplikasi kerja dan meningkatkan pelacakan status tagihan dan jurnal. Adopsi 
ERP di PT SSC meningkatkan efektivitas dan akurasi proses jurnal dan verifikasi data, dengan 
kapasitas harian meningkat drastis dan tingkat kesalahan menurun. Sistem ERP menyediakan 
jejak audit yang lengkap, meningkatkan transparansi dan kemudahan audit internal maupun 
eksternal.  

 

Tagihan yang dapat diposting 
sebelum penerapan ERP 

User Tim 
Invoice 

Jumlah Tagihan ya
ng Diposting 

Jumlah 
Tagihan 

Persentase 
Efektivitas 

20 40 800 1017 79% 

 

 Tagihan yang dapat diposting 
setelah penerapan ERP 

User Tim 
Invoice 

Jumlah Tagihan ya
ng Diposting 

Jumlah 
Tagihan 

Persentase 
Efektivitas 

40 28 1120 1017 110% 
 

 Tagihan yang dapat diposting 
setelah penerapan ERP 

User Tim 
Invoice 

Jumlah Tagihan ya
ng Diposting 

Jumlah 
Tagihan 

Persentase 
Efektivitas 

50 28 1400 1017 138% 

 
Menurut Pengukuran efektivitas (Campbell, 2014) tingkat input dan output, dinilai dari 

perbandingan antara input yang masuk dan output yang dihasilkan, jika output lebih besar dari 
input, program tersebut dianggap efektif. Pencapaian tujuan menyeluruh, dievaluasi dari 
kemampuan program dalam memenuhi tugas dan tanggung jawabnya serta mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Karena output 1120 hingga 1400 tagihan lebih besar dari input 1017 
tagihan, penerapan sistem informasi akuntansi berbasis ERP dianggap efektif dalam memproses 
semua tagihan yang masuk per hari. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan analisis sistem informasi akuntansi pada siklus Expenditure Cycle dan Cash 
Disbursement di PT SSC, dapat disimpulkan bahwa implementasi ERP SAP di PT SSC telah 
membawa perubahan signifikan, mengintegrasikan data antar departemen, mengurangi 
kesalahan, dan meningkatkan akurasi serta efektivitas operasional dibandingkan dengan proses 
manual sebelumnya. ERP SAP memungkinkan proses pengadaan hingga pembayaran vendor 
menjadi lebih efektif dan transparan, mempercepat verifikasi dan posting tagihan, serta 
menyediakan jejak audit yang lengkap untuk meningkatkan transparansi dan memudahkan 
audit. Tantangan teknis seperti pemeliharaan jaringan dan gangguan konektivitas masih perlu 
diatasi. Penggunaan softcopy untuk verifikasi dan pengarsipan menghemat waktu dan 
mengurangi kesalahan. Rata-rata produktivitas harian mencapai 1,017 invoice, menunjukkan 
efektivitas proses pembayaran berbasis ERP sebesar 110% hingga 138% dibandingkan dengan 
proses non-ERP. 
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